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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Penerimaan

Penerimaan kas adalah suatu transaksi yang menimbulkan bertambahnya saldo kas dan bank milik perusahaan, yang diakibatkan adanya penjualan hasil produksi, penerimaan piutang, maupun hasil dan transaksi lainnya yang akan menyebabkan bertambahnya kas. Penerimaan kas ada yang bersifat kontinyu ada pula yang tidak kontinyu, yang termasuk kedalam penerimaan kas yang bersifat kontinyu adalah penjualan produk secara tunai, subsidi, penerimaan piutang, dan lain sebagainya. Sedangkan peneriman kas yang tidak bersifat kontinyu seperti penyertaan pemilik perusahaan,, penjualan saham, penerimaan kredit dari bank, penjualan aktiva tetap yang tidak terpakai, dan lain sebagainya.

Peneriman kas akan meningkat apabila kas masuknya yang berasal dari penjualan tunai dan subsidi yang terkumpul lebih besar dari pada kas keluar untuk bahan mentah, tenaga kerja, biaya lain dan pajak.

2.2
Subsidi

2.2.1
Pengertian Subsidi

Subsidi merupakan suatu pemberian uang dari pemerintah yang dimaksudkan untuk membantu dan mempergiat perkembangan atau pemeliharaan suatu cabang industri atau pertanian yang dianggap penting sekali bagi kepentingan umum dan yang tidak sanggup berjalan tanpa bantuan pemerintah.

Bagi sebuah perusahaan yang aktivitasnya menghasilkan barang atau jasa yang memberikan kontribusi besar dalam mensejahterakan masyarakat, subsidi diperlukan untuk mempergiat usahanya.

Menurut Habib Nazir dan Muhammad Hassanuddin (2004 : 537) subsidi adalah cadangan keuangan dan sumber-sumber daya lainnya untuk mendukung suatu kegiatan usaha atau kegiatan perorangan oleh pemerintah. Subsidi dapat bersifat langsung (bantuan tunai, pinjaman loan) bebas bunga, dan lain sebagainya, atau tidak langsung (pembebasan penyusutan, potongan sewa) dan dapat digunakan untuk bermacam-macam tujuan. Subsidi dapat mendorong peningkatan output produk-produk yang dibantu akan tetapi mengganggu proses alokasi sumber daya domestik secara umum dan memberi dampak yang merugikan terhadap perdagangan internasional.

2.2.2
Tujuan Subsidi

Tujuan Subsidi menurut Habib Nazir dan Muhammad Hassanuddin (2004 : 537) meliputi sebagai berikut :

1) Subsidi Produksi

Pemberian subsidi pada para pemasok oleh pemerintah untuk mendorong mereka meningkatkan output dari produk tertentu, dengan menutup sebagian biaya produksi mereka atau bahkan mengganti kerugian-kerugian. Tujuannya mungkin untuk memperluas produksi beberapa produk dengan harga rendah yang dianggap sangat penting. Misalnya suatu bahan makanan tertentu yang juga berarti memberi subsidi pada konsumen, atau membantu pengoperasian awal sebuah perusahaan baru, atau industri baru, dan mendorong perusahaan-perusahaan untuk berlokasi di daerah-daerah tertentu. Subsidi digunakan sebagai suatu alat pendistribusian kembali pendapatan dengan menurunkan harga produk-produk yang lebih rendah dalam anggaran.

Subsidi produksi diberikan agar petani memiliki insentif dalam bercocok tanam sehingga produksi pangan bisa ditingkatkan.

2) Subsidi Ekspor

Pemberian subsidi oleh pemerintah untuk produk tertentu yang diekspor, atau ekspor secara umum, sebagai suatu alat untuk membantu neraca pembayaran Negara. Selain itu subsidi ekspor diberikan sebagai upaya peningkatan perdagangan.
3) Subsidi Pekerjaan

Pemberian subsidi pada upah oleh pemerintah sebagai suatu insentif pada perusahaan-perusahaan untuk dapat memberi lebih banyak kesempatan kerja, sehingga dapat menurunkan tingkat pengangguran dalam perekonomian.
4) Subsidi Pendapatan

Pemberian subsidi pada masyarakat melalui system pembayaran transfer pemerintah dalam usaha untuk memungkinkan mereka menikmati suatu standar hidup minimum.
Subsidi pendapatan diberikan oleh pemerintah agar kesejahteran masyarakat semakin terjamin, sehingga perekonomian diharapkan dapat lebih maju.
2.3 Kas

2.3.1
Pengertian Kas

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam bentuk aktiva lancar. Dalam neraca, kas dicantumkan urutan pertama dalam kelompok aktiva lancar serta merupakan aktiva yang paling sering berubah karena hampir pada setiap transaksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas.

Kas adalah aktiva yang dimiliki dan digunakan pada hampir semua perusahaan, kas meliputi uang tunai (uang kertas maupun uang logam), dan kertas-kertas berharga yang dapat disamakan dengan uang, serta simpanan di bank yang dapat digunakan sewaktu-waktu (misalnya rekening giro).
Menurut Sofyan Syafari Harahap (2001 : 154) kas merupakan sumber dana yang siap digunakan setiap saat oleh perusahaan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari misalnya membayar upah buruh, pegawai dan lain sebagainya. Kas adalah uang  dan surat berharga yang dapat diuangkan setiap saat, yang memenuhi persyaratan :
1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas.

2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat.

3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga.

Menurut Habib Nazir dan Muhammad Hassanuddin kas adalah mata uang kertas dan logam baik rupiah maupun rupiah valuta asing yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah. Kas dan setara kas terdiri atas :

1) Kas

2) Giro pada Bank Indonesia

3) Giro pada Bank Lain

2.3.2
Aliran Arus Kas

Setiap Perusahaan membutuhkan harta untuk bisa melakukan penjualan. Jika penjualan akan ditingkatkan, maka harta juga perlu di tamba. Perusahaan yang tumbuh memerlukan investasi baru, baik investasi segera dalam harta lancar maupun investasi dalam bentuk harta tetap. Jika kapasitas penuh sudah tercapai,, investasi baru harus dibiayai dan pembiayaan baru melibatkan komitmen dan kewajiban untuk membayar kembali modal yang diperoleh. Perusahaan yang menguntungkan dan sedang tumbuh biasanya memerlukan tambahan uang tunai untuk investasi pada piutang, persediaan dan harta tetap. Oleh karena itu perusahaan bias saja menghadapi masalah arus kas.

Arus kas pada umumnya terjadi karena adanya produksi yang dihasilkan oleh perusahaan, adanya gaji, upah, bunga laba yang dibayarkan kepada para pengusaha, buruh dan karyawan.

Menurut Harahap (2001 : 257) yang mengemukakan pengertian tentang (cash flow) aliran arus kas untuk suatu perusahaan yaitu “Arus kas adalah suatu laporan yang memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran suatu pembukuan pada suatu periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasional, pembiayaan dan investasi”.

Menurut Garin Noreen laporan arus kas adalah alat analitis yang sangat bermanfaat baik bagi manajer maupun kreditor, meskipun manajer lebih banyak memberikan perhatian terhadap arus kas yang disiapkan sebagai bagian dan proses penganggaran.(Noreen, 2001 : 168)

Laporan arus kas memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan kondisi likuiditas perusahaan di masa yang akan datang.

Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasi, pembiayaan dan investasi.

2.3.3
Tujuan Arus Kas 
Dalam pengertian tentang (cash flow) aliran arus kas, bahwa ada tujuan dari kegiatan cash flow menurut Sofyan Syafari Harahap (2001 : 257) yaitu sebagai berikut :
1. Menciptakan tertib administrasi yaitu mengelola penerimaan dan pengeluaran uang tunai dapat diterima dan dikeluarkan dalam jumlah dan waktu yang telah direncanakan.

2. Agar dapat mengelola dan memanfaatkan uang tunai lebih terarah kepada kegiatan yang memiliki prioritas tinggi, dan sekaligus efisiensi biaya.

3. Sebagai upaya agar tepat waktu melaksanakan dan menyelesaikan program kerja.

4. Sebagai umpan balik (freed back) bagi manajemen untuk mengambil keputusan dalam rangka pemanfaatan surplus dan penutupan defisit kas.
2.3.4
Manfaat Arus Kas

Menurut Sofyan Syafari Harahap (2001 : 258) yaitu mengemukakan tentang manfaat arus kas adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan perusahaan mengelola, merencanakan, mengontrol arus kas baik kas nasuk maupun kas keluar perusahaan pada masa lalu.

2. Informasi bagi investor dan kreditor memproyeksi dari sumber kekayaan perusahaan.
3. Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan dimasa yang akan datang.

4. Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan pengeluaran kas.

5. Pengaruh investasi baik yang kas maupun yang bukan kas dan transaksi lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan.

6. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih perusahaan, termasuk kemampuan membayar deviden dimasa yang akan datang.

2.3.5
Klasifikasi Arus Kas

Laporan arus kas mengklasifikasikan penerimaan kas dan pembayaran kas menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Karakteristik transaksi dan kejadian lain dari setiap jenis aktivitas adalah sebagai berikut :

1. Aktivitas operasi melibatkan pengaruh kas dari transaksi yang masuk ke dalam penentuan laba bersih, seperti penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa dan pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan untuk akuisisi persediaan dan beban.

2. Aktivitas investasi umumnya melibatkan aktiva jangka panjang dan mencakup memberikan dan menagih pinjaman, dan mengakuisisi dan melepaskan investasi dan aktiva jangka panjang yang produktif.
3. Aktivitas pendanaan melibatkan pos-pos kewajiban dan ekuitas pemilik dan mencakup mendapatkan dari kreditor dan membayar kembali jumlah yang dipinjamn, dan mendapatkan modal dari pemilik dan memberikan kepada mereka investasi kembali dan hasil pengembalian atas investasi mereka.
2.3.6
Metode Pelaporan Arus Kas

Menurut Sofyan Syafari Harahap (2001 : 262) mengemukakan bahwa untuk menyajikan laporan arus kas ini dapat digunakan dua metode yaitu :

1. Metode Langsung

Dalam metode ini arus kas dilakukan dengan cara melaporkan kelompok-kelompok penerimaan kas dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi secara lengkap tanpa melihat pelaporan laba atau rugi yang baru dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan investasi dan pembiayaan.
2. Metode Tidak Langsung

Penyajian dimulai dari laba rugi bersih dan  selanjutnya disesuaikan dengan menambah atau mengurangi perubahan dalam pos-pos yang mempengaruhi kegiatan operasional seperti penyusutan, naik turun pos aktiva lancar dan utang lancar dalam metode ini pendapatan bersih disesuaikan dengan menghilangkan transaksi yang tidak tunai.
2.3.7
Penyusunan Laporan Arus Kas

Tidak seperti laporan keuangan utama lain, laporan arus kas tidak disusun dari neraca percobaan yang disesuaikan. Informasi untuk menyiapkan laporan ini biasanya berasal dari tiga sumber :

1. Neraca perbandingan memberikan jumlah perubahan dalam aktiva, kewajiban, dan ekuitas dari awal ke akhir periode.

2. Data perhitungan rugi laba masa berjalan membantu pembaca menentukan jumlah kas yang disediakan atau digunakan selama periode itu.

3. Data transaksi terpilih dari buku besar memberikan informasi terinci tambahan yang diperlukan untuk menentukan bagaimana kas disediakan atau digunakan selama periode itu.
Penyusunan laporan arus kas dari sumber-sumber data diatas melibatkan tiga langkah pokok :

1. Menentukan perubahan dalam kas. Prosedur ini bersifat langsung karena perbedaan antara saldo awal dan akhir kas dapat dengan mudah dihitung dari pemeriksaan atas neraca perbandingan.
2. Menentukan arus kas bersih dari aktivitas operasi. Prosedur ini rumit, ini melibatkan analisis tidak hanya perhitungan rugi laba tahun berjalan tetapi juga neraca perbandingan dan juga data transaksi terpilih.

3. Menentukan arus kas dari aktivitas investasi dan pendanaan. Semua perubahan lain dalam perkiraan neraca harus dianalisis guna menentukan pengaruhnya pada kas.

2.4 Hubungan Subsidi dengan Menjaga Cash Flow (aliran arus kas)


Bagi beberapa perusahaan BUMN subsidi yang diberikan pemerintah merupakan bantuan yang sangat penting untuk perkembangan cabang industri atau pertanian yang penting bagi masyarakat yang tidak sanggup berjalan tanpa bantuan pemerintah. Subsidi yang diberikan berupa bantuan uang seperti bantuan oleh pemerintah kepada para petani.


Subsidi merupakan penerimaan kas yang didapat perusahaan selain dari hasil penjualan produk secara tunai, penerimaan piutang, penjualan saham dan penerimaan kredit dari bank, yang memiliki peranan dalam menjaga cash flow (aliran arus kas) pada perusahaan.
Menurut Pantjar Simatupang bahwa pabrik pupuk memperoleh subsidi gas  yang ditetapkan oleh Mentri Keuangan dengan pertimbangan bahwa pabrikan pupuk bersubsidi dijamin akan memperoleh laba normal. Subsidi dibayarkan sesuai dengan besaran subsidi gas dan volume pupuk bersubsidi yang disalurkan, bagi perusahaan subsidi merupakan penerimaan kas yang dapat menyebabkan meningkat atau menurunnya saldo kas perusahaan.(Simatupang, 2004 : 2)
Dengan demikian subsidi merupakan penerimaan kas yang didapat perusahaan dari pemerintah sebagai bantuan yang sangat penting untuk perkembangan industri, subsidi yang diperoleh dapat menyebabkan meningkat atau menurunnya saldo kas perusahaan sehingga subsidi sangat diperlukan dalam menjaga cash flow (aliran arus kas).
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